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Abstrak

Esensi dari pendidikan adalah untuk mengembangkan potensi, baik potensi jasmaniah,
rohaniah dan agliyah, karena proses pengembangan potensi manusia dapat melalui pendidikan.
Pendidikan formal adlah pendidikan sekolah yang teratur, bertingkat dan mengikuti syarat-syarat
yang jelas dan ketat sedangkan pendidikan informal adalah pendidikan yang diperoleh seseorang
dari pengalaman sehari-hari dengan sadar atau tidak sadar.

Pendidikan agama merupakan salah satu upaya untuk mengembangkan potensi dan
membentuk akhlak mulia. Salah satu bagian dari masyarakat yang memerlukan pendidikan
agama islam melalui bimbingan adalah muallaf yang akhir-akhir ini semakin bertambah banyak.
Pendidikan agama islam melalui bimbingan itu sangat penting bagi muallaf, karena sebagai
orang yang baru berpindah agama membutuhkan pengetahuan yang masih terbatas dan
keimanannya belum kuat tentang gjaran-gjaran agama islam dan untuk memperteba keimanan
mereka agar dap mengatasi kegoncangan jiwa. Oleh karena itu, penulis mengangkat judul
“Pelaksanaan Pendidikan agama Islam Bagi Muallaf Pada Y ayasan Majelis Muhtadin di Muja

muju Umbulharjo Kotamadya Jogjakarta” untuk penulisan skripsi.
Setelah melakuakn poenelitian penulis dapat menyimpulkan, bahwa :

1. Pelaksanaan pendidikan agama islam bagi muallaf di Yayasan Magelis Muhtadin
Jogjakarta dapat berjalan dengan baik.

2. Hasil yang dicapai oleh para muallaf dalam pelaksanaan PAI di majelis Muhtadin sudah
cukup baik.

3. Daam melaksanakan program kegiatan juga tidak lepas dari faktor-faktor yang

mendukung dan factor yang menghambat pelaksanaan pendidikan.



BABI1
PENDAHULUAN
A. Penegasan Judul
Judul yang penulis bahas dalam skripsi ini adalah “Pelaksanaan
Pendidikan Agama Islam bagi Muallaf pada Yayasan Majelis Muhtadin di
Muja Muju Umbulharjo Kotamadya Jogjakarta”. Untuk menghindart
kesalahpahaman terhadap judul diatas, maka rasanya perlu dyelaskan makna-
makna dan arti judul tersebut sebagai berikut :
1. Pelaksanaan
Pelaksanaan vaitu proses atau cara perbuatan melaksanakan
(rancangan keputusan dan sebage’u’rwa)l
Jadi yang dimaksud pelaksanaan dalsm skripsi ini adalah suatu usaha
pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam. '
2. Pendidikan Agama Isiam
Secara lughawi, pendidikan ~berasal dari kata “didik™ dengan
memberinya awalan “pe” dan akhiran “an”, yang berarti :perbuatan (hal,cara
dan sebagainya).2 Secara maknawi, pendidikan adalah suatu bimbingan atau
pimpinan secara sadar oleh pendidik terhadap perkembangan jasmani dan

rokhani terdidik menuju terbentuknya kepribadian utama.’ Ada juga yang

berpendapat bahwa pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan

! Departemen P dan K, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,1990),
him. 48.

2 W J S Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai pustaka,
1976), him. 50.

3 AD.Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: Al-Ma’anif, 1981),
him. 6. .



peserta didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan /atau latihan bagi
peranannya dimasa yang akan datang.*

Sedangkan Pendidikan Agama lslam menurut A.D.Marimba adalah
bimbingan jasmani dan rokhani berdasarkan hukum-hukum agama Islam
menuju terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-ukuran Islam.’

Pendidikan Agamd Islam yang penulis maksud adalah bimbingan dan
pemberian materi Pendidikan Agama lslam oleh pendidik kepada terdidik,
agar mereka menjadi seorang muslim yang taat dan mampu mengamalkan
ajaran agama Islam daiam kehidupan sehari-hari.

3. Muallaf

Muallaf sendiri berasal dari kata muallaf galbuh jamaknya “muallafah
qulubuhumyang artinya orang vang hatinya dibujuk dan dijinakkan agar
cenderung kepada Islam.’

Dan menurut W.J.S Poerwadarminta, muallaf sebagai orang yang baru
meyakini agama Islam.” Sedangkan dalam al-Qur’an dan terjemahannya,
pengertian dari kata muallaf adalah orang yang kafir yang ada harapan

masuk Islam dan orang yang baru masuk Islam yang imannya masih lemah.t

4 UU RI no 2 tahun 1989, Tentang Sistem Pendidikan Nasional, (Jakarta: Golden Terayon
Press, 1990), him. 3.

5 A D Marimba, Op. Cit,, hlm. 23.

¢ Ditjen Bimas Islam dan Urusan Haji, Pedoman Pembinaan Muallaf, (Jakarta: Depag R,
1998), him. 3.

7 W.J.S.Poerwadarminta, Op.cit., him. 655.

¢ Departemen Agama RI, Al-Qur’'an Dan Terjemahannya, (Semarang: Thoha Putra,
1989), him. 235.



Adapun yang dimaksud dengan muallaf di sini adalah orang yang
semula berasal dari non muslim yang kemudian telah bersyahadat menjadi
muslim yang terhimpun dalam Yayasan Majelis Muhtadin.

4, Yayasan Majelis Muhtadin

Majelis Muhtadin adalah sebuah jamaah yang anggotanya terdiri dari
kaum muallaf. Jadi yayasan Majelis Muhtadin dalam penelitian ini adalah
sebuah yayasan yang anggotanya terdiri dari muslimin muslimat yang
dulunya memeluk agama selain agama Islam kemudian memeluk agama
Islam dan disini mereka diberi pendidikan agama Islam melalui bimbingan.
Yayasan ini berdiri pada tanggal 1 oktober 1989, berada dalam naungan
Dewan Dakwah I[slamiyah Indonesia (DDII). Adapun yang menjadi
sekretariat Yayasan Majelis Muhtadin Jogjakarta ini beralamat di jalan Ipda
Tut harsono no 3 Muja muju Jogjakarta.

Perkembangan selanjutnya, kegiatan yang diadakan di Muhtadin ini
tidak hanya untuk para muallaf saja tetapi juga untuk mushm asli. Hal ini
dimaksudkan agar para muallaf dapat beradaptasi dengan muslim lainnya
dan untuk menghindari rasa minder para muallaf.

Jadi secara keseluruhan dari “Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam
bagi Muallaf Pada Yayasan Majelis Muhtadin Di Muja Muju Umbulharjo
Kotamadya Jogjakarta” adalah suatu penelitian lapangan tentang proses
pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang berlangsung pada orang-orang
yang baru memeluk Islam di Yayasan Majelis Muhtadin Jogjakarta dan hasil

yang telah dicapai.



B. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan kegiatan yang sangat urgen dalam kehidupan
manusia, karena perjalanan hidup manusia tidak lepas dari pendidikan.
Dengan pendidikan manusia dapat memenuhi kebutuhannya, baik jasmani
maupun rokhani. Kebutuhan tersebut akan memenuhi kesempurnaan manusia
jika keduanya dipenuhi secara seimbang.

Adapun esensi dari pendidikan adalah untuk mengembangkan potensi,
baik potensi jasmaniah, rohaniah dan aqlivah, karena proses pcﬁgembangan
potensi manusia dapat melalui pendidikan, baik ditempuh melalui jalur
pendidikan sekolah maupun luar sekolah. Hal ini sebagaimana disebutkan di
dalam Garis-Garis Besar Haluan Negara yang dikutip oleh Sutari Imam
Bamadib yaitu sebagat berikut :

“Menurut buku Garis-Garis Besar raluan Negara bahwa pendidikan
pada hakekatnya adalah usaha sadar untuk mengembangkan kepribadian dan
kemampuan didalam dan diluar sekolah dan berlangsung seumur hidup.” 7

Pengertian diatas mengandung bahwa pendidikan disini dapat
dilaksanakan baik di sekolah (SD, SMP, SMU, dan perguruan tinggt )
maupun diluar sekolah (keluarga, masyarakat, tempat ibadah, yayasan). Atau
dengan kata lain pendidikan di sekolah di sebut juga pendidikan formal,
sedangkan pendidikan di keluarga adalah pendidikan informal, serta

pendidikan yang di masyarakat adalah pendidikan non formal.

9 Qutari Imam Barnadib, Penganiar limu Pendidikan Sistematis, ( Jogjakarta: Andi offset,
1993 ), him. 29.



Pendidikan formal adalah pendidikan sekolah yang teratur, bertingkat
| dan mengikuti syarat-syarat yang jelas dan ketat. Pendidikan informal adalah
pendidikan yaﬁg diperoleh seseorang dari pengalaman sehari-hari dengan
sadar atau tidak sadar, sejak seseoréng lahir sampai meninggal. Sedangkan
pendidikan non formal adalah pendidikan yang teratur dengan sadar dilakukan
tetapi tidak terlalu mengikuti peraturan-peraturan yang tetap dan ketat."
Ketiga pendidikan tersebut mempunyai tujuan yang sama vaitu seperti
yang tertuang di dalam Undang-Undang RI No 2 tahun 1989 tentang Sistem
Pendidikan Nasional vang berbunyi :
“Pendidikan Nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa dan
mengembangkan manusia Indonesia seutuhnva. vaitu manusia yang
beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi
pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan
jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa
tangeungjawab kemasyarakatan dan kebangsaan."11
Apabila dikaitkan dengan kebijakan pemerintah yaitu bahwa hakekat
Pembangunan Nasional adalah pembangunan manusia seutuhnya dan
pembangunan seluruh masyarakat Indonesia. Seperti halnya pembangunan
fisik yang harus seimbang dan sejalan dengan pembangunan mental yang
bertujuan untuk ketinggian martabat manusia. Dengan demikian ketinggian
manusia itu mencerminkan kelestarian hubungan antara makhluk dan
Khaliknya sekaligus dengan alam lingkungan. Pembangunan manusia

seutuhnya ialah pembangunan yang diarahkan kepada pembentukan sumber

daya manusia yang baik secara lahiriah maupun batiniah.

0 goclaiman J dan Slamet S, Pendidikan Luar Sekolah, (Surabaya: Usaha Nasional,
1979), him. 13.

1 U RI No 2 Tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional, (Jakarta: Golden
Terayon Press, 1990), him. 4.



Untuk terwujudnya sumber daya manusia tersebut, diperlukan
berbagai upaya antara lain dengan meningkatkan pendidikan dan pembinaan
keagamaan, khususnya pendidikan keimanan ketaqwaan yang dilaksanakan
dengan lebih memperdalam pengetahuan, pemahaman dan peningkatan
pengamalan ajaran dan nilai-nilai agama untuk membentuk akhlak mulia
sehingga mampu menjawab tantangan masa depan yaitu masih kurangnya
kedalaman pengetahuan, pemahaman dan pengamalan ajaran dan nilai-nilai
agama.

Salah satu bagian dari masyarakat yang memerlukan pendidikan
agama Islam melalui bimbingan adalah muallaf yang akhir-akhir ini semakin
bertambah banyak. Dan pendidikan itu bertujuan untuk meningkatkan
kesadaran beragaina, menanamkan keyakinan beragama, menghayati ajaran-
ajaran agama, melaksanakan ajaran agama tersebut dalam kehidupan seharti-
harinya dan meningkatkan partisipasi dalam kegiatan kemasyarakatan serta
pembangunan pada umumnya. - |

Pendidikan agama Islam melalui bimbingan ini sangat penting bagi
muallaf, karena sebagai orang yang baru berpindah agama membutuhkan
pengetahuan yang masih terbatas dan keimanannya belum kuat tentang ajaran-
ajaran agama Islam agar dapat mempertebal keimanan mereka dan bisa
mengatasi kegoncangan jiwanya. Dengan pendidikan juga, muallaf merasa
diperhatikan dan diurus oleh kawn muslimin lainnya sehingga mereka tidak

merasa minder dan kesepian dalam komunitas yang baru.

12 Ditjen Bimas Islam dan Urusan Haji, Op. Cit., him. 1-2.



Karena itu pendidikan bagi muallaf adalah tanggung jawab seluruh
kaum muslimin, dan menganggap muallaf memiliki kedudukan yang sama,
dengan demikién sosialisasi muallaf akan terlaksana dengan baik.

Jadi setelah orang non muslim sudah masuk agama Islam maka dia
perlu diberi pendidikan Agama Islam melalui bimbingan atau pembinaan
untuk memupuk keimanan dan keislamannya. Karena misi Islam tidak hanya
terbatas pada penanaman iman yang lemah yang tidak lebith hanya menuntut
hati supaya menyatakan ikrar secara resmi, tetapi sesudah itu perlu ada
gerakan yang dinamis. Dan para muallaf diharapkan bersungguh-sungguh
mempelajari agama Islam.

Yayasan Majelis Muhtadin Jogjakarta merupakan salah satu lembaga
pendidikan non formal bagi orang-orang yang baru masuk agama lIslam
karena mendapat petunjuk atau hidayah Allah SWT untuk mendapatkan
pendidikan.

Berdasarkan observasi penulis dan informasi dari pengurus dan
pendidik agama Islam di Yayasan Majelis Muhtadin Jogjakarta, bahwa
Pendidikan Agama Islam yang dilaksanakan banyak menampakkan hasil yang
menggembirakan dengan indikasi antara lain para anggota menguasai ilmu
pengetahuan agama Islam dan ini terbukti dengan terciptanya para da’i atau
mubaligh di kalangan mereka dan sering diundang untuk mengisi pengajian di
majelis-majelis ta’lim, tingginya kesadaran dalam menjalankan syari’at
agama, seperti sholat, zakat, puasa dan pergi ke Baitullah bagi mereka yang

tergolong mampu. Keberhasilan lain yang dicapai Majelis Muhtadin



Jogjakarta dalam membina mereka adalah fasihnya dalam membaca teks-teks
arab seperti membaca al-Qur’an dan al-Hadits."

Keberhasilan tersebut tentunya tidak terlepas dari proses pembelajaran
vang berlangsung di Yayasan Majelis Muhtadin Jogjakarta. Misalnya materi
dan metode vyang termasuk komponen yang sangat penting dalam
pembelajaran. Adapun materi yang dipilih di Yayasan Majelis Muhtadin
Jogjakarta adalah agidah, ibadah, akhlak, dan kristologi. Sedangkan sub
materinya diserahkan atau dipilih oleh pendidik masing-masing , sekaligus
buku {(kitab) yang dijadikan pedoman Materi-mater: tersebut disampatkan
setiap hari selasa sore dengan cara bergantian masing-masing materi tersebut
vang dilaksanakan di sekretariat Yayasan Majelis Muhtadin Jogjakarta.

Hal inilah vang penulis anggap menarik dan memotivasi untuk
melakukan penelitian di Yayasan Majelis Muhtadin Jogjakarta dengan maksud
untuk mengetahui bagaimana Pendidikan Agama Islam itu dilaksanakan dan
hasil yang telah -dicapai setelah mendapatkan pendidikan serta sedapat |
mungkin memberikan masukan kepada pendidik agama Islam di Yayasan
Majelis Muhtadin Jogjakarta, sehingga Pendidikan Agama Islam yang
dilaksanakan dapat mencapai hasil yang lebih baik lagi.

C. Rumusan Masalah
Berangkat dari latar belakang masalah diatas, maka penulis dapat

merumuskan permasalahan sebagai berikut :

13 Wawancara dengan bapak Imam Muchyi sebagai ketua, pada tanggat 2 April 2002.



1. Bagaimana pelaksanaan pendidikan agama Islam di Yayasan Majelis
Muhtadin Jogjakarta?

2. Bagaimana hasil yang dicapai oleh para muallat di Yayasan Majelis
Mubhtain ?

3. Faktor-faktor apa yang mendukung dan menghambat pelaksanaan
Pendidikan Agama Islam di Yayasan Majelis Muhtadin Jogjakarta?

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui pelaksanaan pendidikan agama Islam di Yayasan
Majelis Muhtadin Jogjakarta.

2. Untuk mengetahui hasil yang dicapai oleh muallaf di Yayasan Majelis
Muhtadin. |

3. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mendukung dan menghambat
pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di Yayasan Majelis Muhtadin
Jogjakarta.

Sedangkan kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Memberikan informasi kepada masyarakat tentang adanya pendidikan
agama Islam dalam bentuk bimbingan atau pembinaan bagi muallaf di
Yayasan Majelis Muhtadin Jogjakarta. Informasi ini diharapkan dapat
merubah asumsi negatif terhadap muallaf.

2. Dapat digunakan sebagai acuan dalam usaha meningkatkan mutu
pelaksanaan pendidikan agama Islam di yayasan Majelis Muhtadin

Jogjakarta pada khususnya dan majelis lain pada umumnya.
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Dapat memperoleh gambaran tentang pelaksanaan pendidikan agama
Islam dan hasil yang dicapai oleh para muallaf setelah mendapatkan

pendidikan agama Islam di yayasan Majelis Muhtadin Jogjakarta.

E. Alasan Pemilihan Judul

Ada beberapa alasan yang mendorong penulis memilih judul di atas

antara lain ;

1.

.t\)

Lo

Semakin banyaknya orang-orang non Islam di Yogyakarta merubah
keyakinan dan kepercayaan agamanya menjadi Islam. Dengan adanya
kejadian ini p{_enulis tertarik untuk membahas masalah ini.

Para muallaf sebagai umat yang baru memeluk agama Islam dipandang
belum mendalam pengetahuannya tentang agama Islam dan ajarannya.
Oleh karena itu, mereka diberikan pendidikan agama Islam untuk
membimbing mereka sehingga semakin kokoh keyakinannya pada Islam.
Sebagai makhluk religius, maka para muallaf dituntut untuk dapat
mengamalkan ajaran agama Islam dan bertindak sesuai dengan ajaran
Islam guna mencapai kebahagiaan di dunia dan di akhirat. U‘ntuk itulah
muallaf perlu diberi pendidikan agama [slam sehingga kelak menjadi
seorang mushim yang taat.

Dipilihnya lokasi penelitian di Yayasan Majelis Muhtadin Jogjakarta
dikarenakan Yayasan Majelis Muhtadin Jogjakarta ini masih aktif
menjalankan f)rogram-programnya dalam rangka mendidik dan
membimbing muallaf sehingga para muallaf vitu semakin mendalam

pengetahuannya tentang ajaran agama Islam.
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F.Tinjauan Pustaka

Ada beberapa karva ilmiah (skripsi) yang membahas mengenai
pelaksanaan péndidikan agama Islam diantaranya dari jurusan Pendidikan
Agama Islam yaitu “Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam bagi Narapidana di
LP Kelas I B Pati Jawa Tengah (Tinjauan tentang materi dan metode) * oleh
Mokhtarom tahun 1997 yang mencoba membahas tentang pendidikan agama
Islam vang diselenggarakan oleh LP untuk para Narapidana ditinjau dari
ketepatan materi dan metode yang diterapkan di 1P kelas {1 B Pati serta untuk
mengetahut hasil yang diperoleh para narapidana. Pendidikan agama ini
diberikan bertujuan agar para narapidana yang telah melakukan kejahatan itu
dapat kembali dan mengamalkan ajaran-ajaran Islam dengan benar dan baik.

Sedangkan skripsi saudar: Siti Muarifaturcohmah tanun 1997 yang
berjudul “Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam dalam Pengajian ibu-ibu
Yasmin Yogyakarta”, dengan tujuan penelitian ingin mengetahui bagaimana
pelaksanaan pendidikan agama Islam di kelompok pengajian ibu-ibu sebagai
lembaga pendidikan non formal.

Selain skripsi ada beberapa buku yang mencoba menampilkan
pembahasan mengenai pendidikan agama [slam diantaranya :“Pendidikan
Agama Islam di Sekolah Dasar” karya Abdur Rahman Shaleh yang membahas
tentang pengorganisasian dan pengembangan kurikulum pendidikan agama
Islam, pokok-pokok materi kurikulum pendidikan agama Islam. Adapun yang

dipakai adalah kurikulum 1975.
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Adapun buku yang membahas tentang muallaf diantaranva adalah : 1)
buku terbitan Departemen Agama RI yang berjudul “Pedoman Pembinaan
Muallaf”, yangv memberikan pengertian, keadaan dan perkembangan muallaf ,
serta untuk memberikan pedoman atau petunjuk teknis pembinaan kehidupan
beragama di kalangan muallaf. Adapun pembinaan muallaf diarahkan kepada
pembinaan mental dan‘ budaya, lingkungan, dan agama. 2) karya Deddy
Mulyana,MA yang berjudul” Berpaling Kepada Isiam.” Buku ini membahas
mengenai pengalaman muallaf di dunia barat yaitu latar belakang mereka
masuk Islam yang berbeda-beda. Diantaranya adalah adanya kekecewaan dan
keganijilan terhadap agama yang dulunya dianut, adanya diskriminasi sara. ada
juga vang mengalami peristiwa ajaib, serta terjadinya krisis moral di negara
barat schingga mereka terdorong urtuk menjadi mushim dan juga karena
dalam ajaran Islam itu mengajarkan tentang persaudaraan, kasih sayang dan
keramahan. Orang-orang barat yang masuk Islam ini kebanyakan dari
kalangan intelektual dan profesional dalam berbagai bidang.

Dari beberapa tulisan di atas, secara umum berbicara tentang
pendidikan agama Islam yang dilaksanakan dalam pendidikan formal dan
untuk orang Islam asli dari lahir, namun tidak ada yang secara khusus
membahas mengenai pelaksanaan pendidikan agama Islam untuk para muallaf
yang masih terbatas pengetahuan agama Islamnya. Oleh karena itu penulis
sengaja mengetengahkan bahasan tentang pelaksanaan pendidikan agama
Islam bagi muallaf untuk melengkapi tulisan-tulisan yang telah ada. Yang

menjadi obyek penelitian disini adalah pendidikan agama Islam yang
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dilaksanakan oleh Yayasan Majelis Muhtadin J ogiakaﬁa, dan bagaimana hasil
yang dicapai oleh muallaf setelah mendapatkan pendidikan agama [slam, serta
faktor-faktor yang mendukung dan menghambat pelaksanaan pendidikan
agama Islam di Yayasan Majelis Muhtadin Jogjakarta.
G.Kerangka Teoritik
1.Pengertian Pendidikan Agama Islam

Adapun mengenai pengertian Pendidikan Agama Islam ini, para ahli
berbeda-beda dalam merumuskannya. Meskipun berbeda-beda dalam
merumuskan pendapat, namun pada dasarnya sama vailu mengacu pada
dasar al-Qur’an dan al Hadits.

Pengertian pendidikan agama Islam menurut Abdurrahman Saleh adalah
suatu usaha sadar vang berupa bimbingan dan asuhan terhadap terdidik agar
kelak setelah selesai pendidikannya dapat memahami dan mengamalkan
ajaran-ajaran agama Islam serta menjadikannya sebagai jalan ‘kehidupan
(wav of life )1

Sedangkan Zuhairini berpendapat bahwa pendidikan agama Islam
adalah usaha-usaha secara sistematis dan pragmatis dalam membantu anak
didik agar supaya mereka hidup sesuai dengan ajaran Islam. 13

Dan menurut A.DMarimba, pendidikan agama Islam adalah

bimbingan jasmani dan rokhani berdasarkan hukum-hukum agama Islam

Y abdurrahman Saleh, Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar, (Jakarta: Bulan
Bintang, 1976), him. 13,

15 7uhairini, dkk, Metodik Khusus Pendidikan Agama, (Surabaya: Usaha Nasional, 1983),
him. 27.
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menuju terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-ukuran Islam.'®
Kepribadian utama tersebut berarti kepribadian muslim yang memiliki nilai-
nilai agama Islam, memilih dan memutuskan serta berbuat berdasarkan
nilai-nilai Islam dan bertanggung jawab sesuai dengan nilai-nilai Islam.

Dalam kurikulum Pendidikan Agama Islam untuk SMU, disebutkan
bahwa Pendidikan Agama Islam ialah suatu usaha sadar untuk menyiapkan
peserta didik dalam meyakini, memahami,menghayati dan mengamalkan
agama Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan/atau latihan
dalam memperhatikan tuntutan untuk menghormati agama lain dalam
hubungan kerukunan antara umat beragama dalam masyarakat untuk
mewujudkan persatuan nasional. P

Dari  berbagai pendapatr tersebut diatas, maka dapat diambi
kesimpulan bahwa Pendidikan agama Islam adalah usaha berupa bimbingan
dan didikan secara sistematis dan pragmatis baik bimbingan individual
maupun sosial, jasmani maupun rokham agar setelah selesai pendidikannya
dapat menyebabkan seseorang tunduk taat pada Islam dan menerapkan
secara sempurna dalam kehidupan individu dan masyarakat serta dapat
dijadikan sebagai way of life.

2.Faktor-Faktor Pendidikan Agama Islam

Faktor-faktor pendidikan dalam prosesnya saling berkaitan erat

sehingga membentuk satu sistem yang saling mempengaruhi. Keberhasilan

atau kegagalan suatu aktifitas pendidikan agama Islam dalam mencapai

16 A D.Marimba, Op. Cit., him. 23.
V' Departemen P&K, Kurikulum Pendidikan Agama Islam Untuk SMU Lampiran 11
tentang GBPP, (Jakarta: Departemen P&K, 1993), him. 1.
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tujuan yang telah dirumuskan, banyak dipengaruhi oleh keadaan dari

masing-masing faktor pendidikan. Adapun faktor-faktor tersebut adalah :

a.Dasar Pendidikan Agama Islam

Pendidikan dapat diibaratkan sebagai suatu bangunan. Dalam arti

bahwa pendidikan memerlukan pondasi atau dasar yang merupakan
landasan atau pedoman yang menentukan tegaknya pendidikan itu sendiri.
Dengan dasar atau pedoman, pendidikan akan mengarah pada tujuan yang
jelas. Demikian pula sebaliknya jika pendidikan tidak mempunyai
pedoman atau dasar maka pendidikan tersebut tidak akan berjalan dengan
baik dan terarah. Hal ini disebabkan oleh karena kegiatan pendidikan
tersebut tidak berdasarkan pada landasan vang jelas, bahkan bisa terjadi
pendidikan tidak mengarah pada tujuan yang ingim dicapat.

Jadi dalam setiap aktivitas yang bergerak di bidang pendidikan, baik
pendidikan formal maupun pendidikan non formal membutuhkan landasan
kerja yang jelas sébagai acuan untuk melaksanakan program kerjanya.

Zuhairini mengemukakan bahwa dasar-dasar pendidikan agama
dapat ditinjau dari 3 segi vaitu :'*
1).Yuridis’hukum

Yaitu dasar-dasar pendidikan agama yang berasal dari Peraturan
Perundang-undangan yang secara langsung ataupun secara tidak langsung
dapat dijadikan pegangan dalam melaksanakan pendidikan agama.

Adapun dasar dari segi yuridis tersebut ada 3 macam yaitu :

18 7uhairini,dkk, Op. Cit., hlm. 21-26.



16

a) Dasar Ideal, yaitu dasar dari Falsafah Negara (Pancasila) dimana sila
yang pertama adalah Ketuhanan Yéng Maha Esa. Ini mengandung
pengertian bahwa seluruh bangsa Indonesia harus percaya kepada
Tuhan Yang Mana Esa atau harus beragama.

b) Dasar Struktural/Konstitusional, vaitu dasar dari UUD 1945 dalam
BAB XI pasal 29 ayat 1 dan 2, yang berbunyi :

1. Negara berdasarkan atas Ketuhanan Yang Maha Esa.

2. Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk
agama masing-masing dan beribadah menurut agama dan
kepercayaannya 1tu.

Pasal 29 UUD 1945 ini Negara melindungi warga negara RI untuk

memeluk agama dan beribadat sesuai dengan agama vang dipeluknva.

¢) Dasar Operasional, vaitu dasar yang secara langsung mengatur
pelaksanaan pendidikan agama di sekolah-sekolah di Indonesia.Seperti
pada Ketetapan MPR No 1I/MPR/1983 tentang GBHN menyatakan'
bahwa pelaksanaan pendidikan agama Islam secara langsung
dimasukkan ke dalam kurikulum di sekolah-sekolah.
2) Dasar Religius
Yaitu dasar—dasar yang bersumber dari ajaran agama Islam yang
tertera dalam ayat al-Quran maupun al-Hadits, dan dikembangkan
dalam ijtihad.
Al-Qur'an merupakan pedoman hidup bagi umat yang mengatur

segala aspek kehidupan termasuk pendidikan, karena al-Qur’an sebagai
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pegangan dari Islam yang pertama maka kita hendaknya mencari dasar-
dasar dalam al-Qur’an terlebih dahulu sebelum dicari di tempat-tempat
yang lain. Diantara ayat-ayat al-Qur’an yang dapat dijadikan sebagai
dasar pendidikan agama Islam adalah;

-Surat Ali Imron ayat 104 dan Surat An-Nahl ayat 125

Sy oy Syl D B RS
(Vot i Olee JTs,,.ﬂ)...,il‘J\
Artinya : “Hendaklah ada diantara kamu segolongan umz;t yang
mengajak kepada kebaikan, menyuruh berbuat baik dan mecegah dari
perbuatan yang mungkar”.(Q.S.Ali Imron : 104)"
o iy by s el b 2 e
(1o 1 5 )l
Artinya : “Serulahlah kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik”
(Q.S.An-Nahi ; 125)"
Menurut ajaran Islam bahwa melaksanakan Pendidikan Agama
Islam adalah merupakan perintah dari Allah dan merupakan ibadah
kepada-Nya, dan itu harus dilaksanakan oleh manusia. Hal ini mengingat
fungsi utama dari pendidikan agama Islam itu untuk menunjukkan
kepada manusia agar beragama tauhid. Karena manusia dilahirkan dalam

keadaan fitrah ini dapat berubah karena lingkaran atau pendidikan yang

' Departemen Agama R1, Op. Cit, him. 93.

20 1bid,, him. 421.
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diterimanya.Dengan demikian jelas bahwa Pendidikan Agama Islam
dibutuhkan oleh umat manusia.

Dasar pendidikan orang Islam yang kedua adalah hadist. Al-
Hadits merupakan penjeias darn al-Qur’an serta menjadi sumber hukum
bagt masalah-masalah yang belum diatur dalam al-Qur’an.

Adapun hadist yang berkaitan dengan hal ini antara lain adalah

sebagai berikut;

& s \jL@ "] Lo (,_Kwyo% 9,_}’};? \,_}ﬁ.g S5 G
(Al 2 o1y Ay A
Artinva “Sungguh telah sava tinggalkan untukmu/d/ua perkara,
tidak sekali-kali kamu sesat selama kamu berpegang kepadanya yakni
Kitabullah dan sunnah Rasul-Nya."({. R Abdu! Barr)’!

Darti hadist di atas, jelaslah bahwa yang menjadi dasar ideal bagi
seluruh aktivitas manusia beriman termasuk juga aktivitas pemudanya
adalah kitab Allah dan Sunnah Rasul-Nya.

Dan ijtihad adalah berpikir dengan menggunakan seluruh ilmu
yang dimilikt oleh ilmuwan sya.ri’at Islam dalam hal-hal yang belum
ditegaskan hukumuya oleh al-Qur’an dan al-Hadits. ljtihad dalam hal ini

dapat meliputi seluruh aspek kehidupan termasuk aspek pendidikan,

tetapi tetap berpedoman pada al-Qur’an dan al-Hadits.

21 Al Ustadz H.Abdullah Shonhaji, Tarjamah Sunan Ibru Majah, (Semarang: Asy-Syifa’,
1992), him. iii.
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Sasaran ijtihad adalah segala sesuatu yang diperlukan dalam
kehidupan yang terus berkembang. Ijtihad dalam bidang pendidikan
sejalan dengan perkembangan zaman yang semakin maju dan mendesak.
Dan perkembangan baru tersebut tidak dijumpai di masa Rasufullah saw,
tetapi ﬁlemerlukan jawaban untuk kepentingan pendidikan di masa
sekarang. Untuk itulah diperlukan ijtihad dant para pendidik mustim
untuk selalu berperilaku berdasarkan ajaran Islam.

3) Dasar Sos:al Psikologis

Semua manusia di dunia ini selalu membutuhkan pegangan
hidup yang disebut dengan agama. Mereka mengakui adanya Dzat Yang
Maha Kuasa dalam jiwanya tempat berlindung dan memohon
nertolongan. Mereka akan merasa tenang hatinya bila dapat mendekat
dan mengabdi kepada-Nya.

Oleh karena 1tu manusia akan selalu berusaha untuk
mendekatkan diri kepada-Nya, tetapi cara mereka vberbeda—beda sesuai
dengan agama yang dianutnya. Sebab itulah orang Isiam memerlukan
pendidikan agama Islam agar dapat mengarahkan mereka, sehingga
mereka dapat mengabdi dan beribadah sesuat dengan ajaran Islam.
Dengan adanya pendidikan agama Islam dari satu generasi ke generast
akan semakin dekat dengan agama yang benar.

b.Tujuan Pendidikan Agama Islam

Suatu aktivitas akan dapat berhasil dan bermanfaat bagt manusia

harus ada tujuan baik tujuan yang bersifat umum maupun yang bersifat
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khusus .Tanpa perumusan tujuan pendidikan yang jelas kita seakan-akan
belajar tanpa pedoman, sehingga banyak kemungkinan belajar ke arah
yang sesat. Jadi tujuan pendidikan adalah merupakan faktor yang sangat
penting, sebab merupakan arah yang hendak dituju oleh pendidikan itu.
Begitu pula dalam Pendidikan Agama Islam, maka tujuan Pendidikan
Agama Islam itulah vyang hendak dicapai dan harus jelas dalam
pelaksanaan peﬁdidikan agama [slam.

Bila dilihat dari petunjuk al-Quran bahwa tujuan pendidikan agama

Islam selaras dengan tujuan hidup manusia itu sendiri scbagaimana

ditegaskan Allah SWT dalam al-Qur’an surat Al —Surat Al-Bagarah
ayat 201,
PP ;// - ol ‘ : 4 % o o to
-~ { a ‘ Lot 2
u‘.LGUaM OI>-\}!\536 . S Bl s = J).Q.: .A\,,_Hj

V1Al s, sm) G
Artinya: “Dan diantara mereka ada vang mendoa , ya Tuhan
kémi , berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat dan
peliharalah kami dari siksa api neraka *.(Q.S.Al-Bagarah: 201)%
Adapun rumusan tujuan Pendidikan Agama Islam  menurut
pendapat para tokoh pendidikan Islam , antara lain:
Menurut Prof. Dr.M.Athiyah Al Abrosyi :
“Tujuan pendidikan Agama Islam adalah pembentukan akhlak dan
budi pekerti yang sanggup menghasilkan orang-orang yang
bermoral, laki-laki maupun perempuan, jiwa yang bersth, kemauan
yang keras, cita-cita yang benar dan akhlak yang tinggi, tahu arti

kewajiban dan pelaksanaannya, menghormati hak-hak manusia,
tahu perbuatan baik dan buruk, memilih fadlilah karena cinta pada

Departemen Agama RI, Op. Cit., him. 49.
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fadlilah, menghindari suatu perbuatan vang tercela dan mengingat
Tuhan dalam setiap pekerjaan yang mercka lakukan.” =

Menurut Prof. Dr. Mahmud Yunus :
“Tujuan Pendidikan Agama Islam adalah menviapkan anak-anak supaya
di waktu dewasa kelak mereka cakap melakukan pekerjaan dunia dan
amalan akhirat sehingga tercipta kebahagiaan dunia dan akhirat.”*

Sedangkan menurut Abu Tauhied :

“Tujuan akhir pendidikan [slam adalah manusia vang berpribadi muslim
dengan memiliki ciri-ciri: beriman dan bertaqwa: giat dan gemar
beribadah, berakhiak mulia; sehat jasmani, rohani dan aqgli; giat menuntut
ilmu; dan bercita-cita bahagia dunia dan akhirat.™?

Dari beberapa pendapat yang dikemukakan diatas, penulis dapat
menarik kesimpulan bahwa tujuan pendidikan agama Islam adalah
terbentuknya pribadi muslim atau pribadi utama menurut ukuran Islam.
Terbentuknya pribadi yang memiliki pengetahuan agama Islam dan
mampu menerapkan ajaran agama Islam dalarﬁ setiap sendi
kehidupannya, sehingga pada akhirnya akan mendapatkan kebahagiaan
hidup di dunia dan di akhirat.

c.Faktor Pendidik

Menurut para ahli pendidikan ada beberapa pengertian pendidik

yaitu antara lain :

M. Athiyah Al-Abrosyi, Dasar-dasar Pokok Pendidikan Islam, A Ghoni & Djohar Pent,
(Jakarta: Bulan Bintang, 1970), him. 103.

2 Mahmud Yunus, Pokok-pokok Pendidikan dan Pengajaran, (Jakarta: Hida Karya
Agung, 1976), him. 10.

* Abu Tauhied, Beberapa Aspek Pendidikan Islam, (Jogjakarta: tp, 1990), him. 26.
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1) Ahmad D.Marimba mengemukakan bahwa pendidik sebagai orang
yang memikul pertanggung jawaban untuk mendidik, yaitu manusia
dewasa vyang karena hak dan kewajibannya bertanggung jawab
tentang pendidikan peserta didik.™

2) Prof DR.Sutari Imam Barnadib mengartikan pendidik adalah setiap
orang vang dengan sengaja mempengaruhi orang lain untuk
mencapai kedewasaan. Selanjutnya ia menyebutkan bahwa pendidik
ialah orang tua, dan orang dewasa lain vang bertanggung jawab
tentang kedewasaan anak.”’

Jadi pendidik adalah satu faktor dalam proses pendidikan yang-
memegang peranan penting, karena pendidik ini yang bertanggung
jawab dalam pembentukan kenribadian peserta didik. Terutama pendidik
agama mempunyai tugas vang sangat kompleks dan tidak ringan
dibandingkan dengan pendidik dalam bidang lainnya, karena ia
mempunyai tugas vang rangkap vyaitu mengajar, mendidik, dan
bertanggung jawab terhadap pembentukan pribadi peserta didik sesuai
dengan ajaran Islam, serta sekaligus bertanggung jawab langsung kepada
Allah SWT.

Yang dipentingkan dalam pendidikan agama itu bukan sekedar
memenuhi otak peserta didik dengan berbagai ilmu pengetahuan dan

kecakapan tetapi lebih mengutamakan pembentukan akhlak yang mulia

menuju terbentuknya manusia yang berpribadi mushim.

% A D.Marimba, Op.Cit., him. 37.
27 Sutari Imam Barnadib, Op.Cit., him. 61.
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Hal ini sesuai dengan pendapat Zakiah Daradjat bahwa :
“Guru agama yang idegl adalah yang dapat menunaikan dua fungsi
sekaligus yaitu sebagai guru dan sebagai dokter jiwa yang dapat
meinbekali anak dengan pengetahuan againa, serta dapat membina
kepribadian anak menjadi seorang muslim yang dikehendaki oleh ajaran
agama.”ZR
Adapun menurut Zuhairini bahwa tugas pendidik agama yaitu 2
1) Mengajarkan ilmu pengetahuan agama [slam.
2) Menanamkan keimanan dalam jiwa anak.
3} Mendidik anak agar taat menjalankan agama.
4) Mendidik anak agar berbudi pekerti yang mulia.
keberhasilan para pendidiknya dalam mengemban misi kependidikannya.
d.Peserta Didik
Pendidikan tidak bisa lepas dari peserta didik, karena peserta didik
yang menjadi sasaran pendidikan. Oleh karena itu sebaiknya peserta didik
haruslah dididik dengan sebaik-baiknya. Adapun pengertian peserta didik ,
para ahli pendidikan berbeda pendapat yaitu
1) Peserta didik dalam pendidikan Islam adalah setiap manusia yang
sepanjang hayatnya selalu berada dalam perkembangan.’® Pengertian

ini bukan hanya anak-anak dalam usia sekolah, tetapi manusia

28 7 akiah Daradjat, Jlmu waa Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 1970), him. 112.
2 Zuhairini, dkk, Op.Cit., him. 35.
3% Hery Noer Aly, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos, 1999), him. 113.
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sempurna secara utuh yang untuk mencapainya manusia berusaha
terus menerus hingga akhir hayatnya. |

2) Prof DR.S.Imam Barnadib berpendapat bahwa peserta didik dapat
dilihat dari 2 sisi yaitu : dalam pengertian umum, peserta didik
adalah setiap orang atau sekelompok orang vang menerima pengaruh
dari seseorang atau sekelompok orang yang menjalankan kegiatan
pendidikan; sedangkan dalam pengertian secara khusus, peserta didik
adaiah anak yang belum dewasa yang diserahkan kepada tanggung
jawab pendidik.”

Dari pendapat-pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa peserta
didik adalah seseorang yang memerlukan bantuan dan bimbingan dari
orang lain yang memiliki pengetahuan lebih tinggi, agar mereka dapat
memiliki pengetahuan, keterampilan dan sikap sebagaimana vang
diajarkan oleh para pendidiknya.

Untuk mencapai keberhasilan pendidikan diperlukan kerja sama
antara pendidik dan peserta didik. Pendidik menanamkan pengaruhnya dan
peserta didik siap dan sedia untuk mencapai tujuan vang telah ditentukan.

e.Alat dan Metode Pendidikan Agama Islam
Alat pendidikan adalah suatu tindakan atau perbuatan atau situasi atau
benda yang dengan sengaja diadakan untuk mencapai suatu tujuan

pendidikan.*

3! Sutari Imam Barnadib, Op.Cit., him. 39.
32 Ibid., him. 96.
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Dari pengertian diatas, itu berarti bahwa alat pendidikan tidak terbatas
pada benda-benda yang konkrit saja tetapi dapat juga berupa nasihat,
tuntutan, contoh,hukuman, dan lain sebagainya. Penggunaan alat pendidikan
dalam proses pembeiajaran sangat membantu dalam pemahaman peserta
didik terhadap materi pelajaran yang disampaikan oleh pendidik. Oleh
karena itu, apabila dalam menggunakan alat pendidikan kurang tepat maka
akan menghambat pemahaman peserta didik terhadap materi yang
disampaikan.

A.D.Marimba mengemukakan bahwa alat pendidikan dapai dilihat
dari fungsinya terbagi menjadi 3 jenis vaitu 3

1) Alat sebagai perlengkapan, artinya tanpa perlengkapan ini tujuan
masih bisa tercapai. Misalkan: kursi, tanpa alat pendidikan ini masih
bisa berlangsung yaitu dengan duduk ‘di masjid atau berdin di
lapangan terbuka pada tablig akbar.

2) Alat sebagai pembantu mempermudah usaha tujuan. Alat merupékan
pembantu untuk mempermudah terlaksananya proses pendidikan
dalam rangka mencapai tujuannya.

3) Alat sebagai tujuan. Alat-alat berfungsi saling membantu. Misalnya:
kemampuan membaca kitab kuning adalah alat dalam pendidikan.
Kemampuan itu diperoleh deﬁgan menggunakan alat pula yaitu

antara lain kecakapan dalam ilmu nahwu dan sharaf.

3 A.D Marimba, Op.Cit., him. 51.



Perlu diingat bahwa seorang pendidik dalam mengajarkan
pendidikan agama képada peserta didik de‘ngan menggunakan alat
hendaknya‘ jangan sampai menggunakan alat yang dapat menimbulkan
kemusyrikan, misalnya gambar Tuhan, dan sebagainya. {ni dikarenakan
akan menimbulkan kekaburan pemahaman peserta didik terhadap
pendidikan agama dan keyakinannya, selain itu hal tersebut tidak
dibenarkan agama.

Berbicara tentang alat pendidikan, maka tidak akan lepas dari
masalah metode vyang akan digunakan dalam menyampaikan materi,
karena metode adalah salah satu alat pendidikan atau piranti yang lunak.

Dalam proses pendidikan agama Islam, metode mempunyai
kedudukan yang sangat penting dalam upaya pencapaian tujuan, karenz ia
menjadi sarana yang membermaknakan materi pelajaran yang tersusun
dalam kﬁn’kulum pendidikan sedemikian rupa sehingga dapat dipahami
atau diserap oleh manusia-didik menjadi pengertian-pengertian yang‘
fungsional terhadap tingkah lakunya.

Tanpa metode, suatu materi pelajaran tidak akan dapat berproses
secara efisien dan efektif dalam pembelajaran menuju tujuan pendidikan
karena metode adalah merupakan alat untuk mencapai tujuan,34 sehingga
diperlukan pengetahuan tentang tujuan itu sendiri. Perumusan tujuan
dengan jelas merupakan perumusan terpenting sebelum seseorang

menentukan dan memilih metode yang tepat.

34 Zuhairini, dkk, Op.Cit., him. 79.
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Dan metode harus mengandung potensi yang bersifat mengarahkan
materi pelajaran kepada tujuan pendidikan yang hendak dicapai melalui
proses lzahép demi tahap, baik dalam kelembagaan formal maupun yang
non formal ataupun yang informal.

Untuk memperlancar proses pendidikan yang sejalan dengan ajaran
Islam diperlukan adanya prinsip-prinsip metode yaitu memberikan suasana
kegembiraan, memberikan layanan dan santunan denga iemah lembut,
memperhaikan  situasi-kondisi manusia-didik, komunikas: terbuka,
pemberian pengetahuan yang baru, pengamalan secara -aktif, membert
model perilaku yang baik, dan lain-lain.”

Adapun metode-metode yang digunakan pada pendidikan agama
Islam vaitu antara lain :

1). Metode Ceramah

Metode ceramah atau metode khutbah, yang 0‘eh sebagian para
ahli metode in1 disbut “one man As'how‘method” adalah suatu cara
penyampaian bahan pelajaran secara lisan oleh pendidik di depan
kelompok.3 e

Dalam suatu kelompok pengajian, metode ceramah boleh dikata
sebagai suatu metode yang wajib untuk dipergunakan. Metode in1
disamping sebagai sarana utama dalam suatu kegiatan pengajian,

metode ini juga merupakan metode yang cukup popular karena

335 Y M. Arifin, llmu Pendidikan Islam ; Suatu tinjauan ITeoritis dan Praktis berdasarkan
Pendekatan Interdisipliner, ( Jakarta: Bumi Aksara, 1994 ), him. 199-209.

36 Mahfud Shalahuddin, Metodologi Pendidikan Agama, ( Surabaya: Bina flmu, 1987 ),
him. 43. .
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penggunaannva yang luas. Memang metode ceramah ini cukup
fleksibel, dapat digunakan dimana saja, kapan saja dan dalam situasi
apapun.

Di lingkungan muailaf, hendaknya pendidik menyampaikan
pengetahuan vang dapat ditangkap, dipahami atau dimengerti oleh akal
pikiran dan perasaan muailaf serta menanamkan _dan menumbunkan
kepercayaan atau keyakinan terhadap apa yang disampaikan itu.

Penggunaan metode ini dalam pendidikan agama isiam hampir
semua materi dapat mempergunakan metode ini. Hanya saja
pelaksanaannya harus dilengkapi dengan metode lain yang sesual.
Hampir semua materi dakwah Nabi Muhammad SAW disampaikan
melaiui metode ceramah.

2). Metode Tanya jawab

Metode tanya jawab adalah penyampaian pelajaran dengan jalan
pendidik mengajukan pertanyaan dan peserta didik menja\xv’ab.37 ’

Metode ini digunakan untuk mengenal pengetahuan, fakta-fakta
tertentu yang sudah diajarkan, dan untuk merangsang perhatian peserta
didik dengan berbagai cara, serta sebagai selingan dan variasi didalam
menggunakan metode lain untuk menghindari kebosanan.

Metode tanya jawab ini juga banyak dipakai pada pendidikan
agama Islam dalam hubungannya dengan materi ajaran Islam vang

sangat luas menjangkau segala lapangan kehidupan manusia sehingga

37 Zuhairini, dkk., Op. Cit., hlm 86.
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banyak yang tak terkirakan sumber keluarnya pertanyaan. Bahkan 3
ajaran Islam (iman, Islam, ihsan) disampaikan oleh malaikat Jibni

kepada Nabi Muhammad SAW dengan melalui tanya jawab.

. Metode Diskusi

Metode diskusi adalah svatu kegiatan kelompok dalam
memecahkan masalah untuk mengambil kesimpulan. Dalam metode
ini menampiikan kegiatan menanyakan, me@beri komeniar, saran seria
jawaban dalam kelompok atau kelas.”® Dan juga pendidik diharapkan
wmemberikan  pertolongan  berupa  penyajian  problema  sebagai
perangsang dan pengarahan.

Dalam al-Qur'an juga diterangkan bahwa Allah SWT
menganjurkan  agar  segala sesuatu dipecahkan atas  dasar
musyawarah/metode diskusi yaitu untuk mendidik dan mengajar
manusia-didik dengan tujuan lebih memantapkan pengertian dan sikap
pengetahuan mereka terhadap suatu masalah. Ketika diadakan diskusi
hendaknya dilakukan dengan tenang, lebih mementingkan pada

kesimpulan rasional daripada egoistis peserta.”

Metode Demonstrasi

Metode demonstrasi adalah suatu metode mengajar dimana
seorang pendidik secara langsung memperlihatkan tentang materi
pendidikan agama Islam kepada para peserta didik dan kemudian

diikuti oleh peserta didik.

38 Mahfud Shalahuddin, Op.Cit., him. 51.
* H M. Arifin, Op.Cit., him. 75.
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Metode ini tepat dipergunakan untuk memberikan keterampilan,
untuk menghindari verbalisme dan membantu peserta didik dalam
emahémi dengan jelas jalannya suatu proses dengan penuh perhatian.
53 Metode Bil Mau’idzoh

Metode bil mau’idzoh adalah metode mendidik dan mengajar
terdidik dengan materi nasihat-nasihat tentang ajaran-ajaran yang baik

kepada terdidik untuk dimengerti dan diamalkan.
Kelompok pengajian yang termasuk pendidikan non formal juga
menerapkan metode ini, karena pendidikan agama Islam pada
hakekatnya adalah suatu nasihat sebagaimana dijeiaskan dalam surat

11 Imron ayat 138

LR

(\TA 2 3 jas ‘.\w) Md)&c};lrclﬁa’a u,,L,.U J.u s

- -

Artinya "{Al-Qur’an) in adalah penerangan bagi seluruh manusia
dan petunjuk serta pelajaran bagi orang-orang yang bertagwa.”
(Q.S.Ali Imron; 138)"

Metode ini sebaiknya sebagai sarana penyampaian pendidikan
akhlak, yang mana keberadaan metode ini tidak bisa berjalan dengan
sendirinya.

f. Lingkungan

Lingkungan adalah segala sesuatu yang ada di sekitar peserta didik

baik berupa benda-benda, peristiwa yang terjadi, maupun kondisi

masyarakat terutama yang dapat memberikan pengaruh kuat kepada

% Departemen Agama RI, Op. Cit., him. 98.



peserta didik yaitu lingkungan dimana proses pendidikan berlangsung
dan lingkungan dimana peserta didik bergaul sehari-harinya.*’

Jadi lingkungan pendidikan menunjuk kepada situasi dan kondisi
yang mengelilingi dan mempunyai pengaruh terhadap perkembangan
pribadi peserta didik.

Hery Noer Aly membagi lingkungdh pendidikari menjadi dua
bagian vaitu ;"

1) Lingkungan sekitar (milieu) vaitu segala keadaan baik benda,
orang, serta kejadian atau peristiwa di sekeliling peserta didik.
Lingkungan sekitar terdiri atas : lingkungan alam (kondisi 1klim,
jciak geografis, headaan tanah) dan lingkungan sosial (keluarga,

inasvarakat).

[\
~——

Pusat-pusat pendidikan yaitu tempat, organisasi, dan kumpulan
manusia yang dirancang sebagai sarana pendidikan.
Sedangkanl Préf.DR.S.Imam Bamadib membagi lingkungan
menjadi 3 bagian yaitu :

1) Lingkungan Keluarga. Pengaruh keluarga besar sekali ierhadap
pertumbuhan dan perkembangan peserta didik karena keluarga
merupakan lingkungan pertama anak dilahirkan dan dibesarkan.

Oleh karena itu orang tua mempunyai tanggung jawab yang besar

dalam pendidikan anak.

' Abu Tauhied, Op.Cit., him. 125.
“2 Hery Noer Aly, Op.Cit., hlm. 209.
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Orang tua adalah pembina pribadi yang pertama dalam hidup anak.
Kcpribadian, sikap, dan cara hidup orang tua merupakan unsur
pendidikan yang secara tidak langsung akan masuk dalam pribadi
anak. Dan perilaku 1tu akan selaiu ditiru oleh anak.

Oleh karena itu orang tua harus dapat menciptakan suasana
keluarga yang diliputi rasa cinta dan simpatik, suasana yang aman
dan tenteram, dan menjadikan lingkungan yang penuh dengan
nilai-nilai pendidikan dan keagamaan sehingga dapat membernikan
nengaruh vang baik pada pendidikan dan perkendbangan jiwa anak.
Ini dikarenakan anak menghabiskan sebagian besar waktunya
dalam keluarga.

Lingkungan sekolah. Lingkungan sekolah menjad: sanget bssar

pengaruhnya terhadap perkembangan peserta didik; karena sekolah

baik dan kebiasaan vang baik, serta sekolah memberika

1 — e

pendidikan yang tidak dapat diberikan orang tua dalam lingkungan
keluarga.

Pendidikan agama yang diberikan di sekolah merupakan lanjutan
dari pendidikan agama yang diberikan dari orang tua di keluarga,
itu berarti bahwa setiap anak masuk sekolah telah membawa bekal
pengetahuan dan pengalaman keagamaan yang diperoleh dari
keluarga yang kemudian sekolah tinggal menyempurnakan atau

memperbatki.
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Adapun pengalaman keagamaan antara anak satu dengan yang
lainnya berbeda atau tidak sama, hal itu tergantung dan keluarga
dalam mendidik anaknya. Oleh karena itu peranan guru dalam ha
ini sangat penting karena guru bertanggung jawab terhadap
pendidikan dan perkembangan jiwa anak.
3). Lingkungan Masyarakat. Lingkungan masyarakat juga memegang
eranan penting terhadap keberhasilan pendidikan agama, karena
anek setelah memasuki masa remaja akan menghabiskan sebagian
besar waktunya untuk berada di lingkungan masyarakatnya.
Lingkungan pergaulan anak-anak di tengah masyarakat kadang-
kadang mempunyai pengarah yang lebih besar disbanding dengan
pengaruh  pergaulannya di lingkungan keluarga dan sekclab,
terutama pengaruh vang dating dari teman sebaya. Oleh karena itu
sudah menjadi tugas orang tua dan pendidik untuk memilihkan
teman pergaulan anak-anaknya.

1

Jadi lingkungan masyarakat dapat memberikan pengaruh yang

1

besar terhadap pembentukan akhlak dan kepribadian serta

perkembangan jiwa anak.

Dengan demikian berarti bahwa ketiga lingkungan tersebut
mempunyai hubungan yang sangat erat dan mempunyai pengaruh timbal
balik antara lingkungan yang satu dengan yang lainnya.

Di samping ketiga lingkungan tersebut di atas, lingkungan tempat

ibadah juga membawa pengaruh tersendiri terhadap pendidikan agama



pada peserta didik karena tempat ibadah merupakan lingkungan
pendidikan yang sangat penting bagi pertumbuhan jiwa keagamaan
peserta ciidik dimana peserta didik mendalami pengetahuan agama
dengan menjalankan ajaran agamanya di tempat ibadah. Besar kectinya
pengaruh dari tempat ibadah terhadap perkembangan peserta didik,
tergantung pada tinggi rendahnya kualitas aktifitas dan tempat ibadah
tersebut di lingkungan tempat tinggalnya.

3. Materi Pendidikan Agama Islam

teri merupakan salah satu komponen dalam pendidikan. Tanpa

adanya materi yang diberikan, tujuan tidak akan tercapai. Adapun materi

pendidikan vang diberikan dalam pelaksanaan pendidikan agama islan:

A

tatar; mengacu pada dasar dan pendidikan Islam yaitu al-Qur’an dan al-
Hadits, dimana al-Qur’an dan al-Hadits tersebut sebenarnya mencakup
permasalahan-permasalahan yaitu :
a. Aqidah (keimanan)
Agidah adalah bersifat I'tiqgad batin, mengajarkan keesaan
Allah, Esa schagai Tuhan yang mencipta, mengatur dan meniadakan
alam ini.”
Pendidikan tentang aqidah ini merupakan pendidikan yang
pertama dan utama untuk dilakukan karena untuk pembentukan

kevakinan kepada Allah SWT yang diharapkan dapat melandasi

sikap, tingkah laku dan kepribadian peserta didik. Dan urutan

* Zuhairini, Op.Cit., hlm. 60.
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pendidikan ini telah dicontohkan oleh Lugman ketika mendidik
puteranya, sebagaimana diterangkan dalam Q.S Lugman ayat 13

yang berbuny: :

s - ® ¢ 2 . -

« . AN L‘ ° ¢ c_i/ I | l' PR -
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Artinya :"Dan ingatlah ketika Lugman berkata kepada anaknya
diwaktu 1a membent pelajaran kepadanya. Hai anakku, janganlah

kamu mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan

\dd

Aliah adaiah benar-benar Kezaliman vang besar."(Q.S.Lugman: 13)
Agidah juga dapat diartikan kepercayaan atau iman. Iman
adalah scg tcoritis yang dituntut pertama-tama dan terdahulu dan
scgaia scsuatu untuk dipercayai dengan suatu keimanan yang tidak
boleh dicampuri oleh keragu-raguan dan dipengaruhi olch
45
persangkaan.

Rasulullah saw pernah memberikan keterangan tentang iman di

depan para sahabatnya yaitu :

. o 4 5. Fig o~ N . e SF 2 L7
P Al WL T SO A ol oy
(4.>-Lt ‘JJ; o\jj) PR F—y‘ Q;;JLJ
Artinya :“Iman ialah engkau percaya (membenarkan dan

mengakui) kepada Allah, kepada Malaikat-Nya dan kepada kitab-

* Departemen Agama RI, Op.Cit., him. 654.
* Nasruddin Razak, Dienul Islam, ( Bandung: Al-Ma’arif, 1996), him. 119
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Nya, kepada Rasul-rasul-Nva dan perjumpaan dengan-Nya, serta
beriman kepada han kebangkitan.”*¢
Kemudian Rasulullah saw menjawab pertanyaan tentang pengertian

dan hakekat Islam :

-
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Artinya ”Islam adalah engkau menyembah Allah dan tidak
menyekutukan Dia dengan sesuatu apapun, dan menegakkan shalat
yang lima waktu, menunaikan zakat yang diwajibkan, dan berpuasa
pada bulan Ramadhan.™’

Dari  hadits diatas, dapat disimpulkan bahwa masalah
keperéayaan (iman) sangat erat hubungannya dan saling terkait
dengan soal keislaman. Aqgidah adalah masalah fundamental dalam
Islam vang menjadi titik tolak permulaan muslim. Sebaliknya
tegaknya aktivitas keislaman dalam hidup dan kehidupan seseorang
itulah yang dapat menerangkan bahwa orang itu mempunyai aqidah
atau menunjukkan kualitas iman yang ia miliki.

Ajaran Islam tentang kepercayaan mudah dimengerti dan
sesuai dengan segala tingkatan intelek manusia dari kaum awam
sampai ke tingkat kaum sarjana, sehingga dari zaman Rasulullah saw
sampai sekarang sudah banyak manusia yang meninggalkan agama

yang lama, menggantinya dengan agama Islam. Hal ini dikarenakan

% Al-Ustadz H.Abdullah Shonhaji, Op.Cit., him. 52.
47 Ibid., him. 53.
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rasa bosan mereka terhadap doktrin agama yang banyak
bertentangan dengan akal vang sehat dan dogma yang tidak sesuai
dengén akal pikiran. Mereka berjuang untuk membebaskan diri dari
belenggu dogmatisme dan untuk mencari kebenaran hakiki yang
dirindukan oleh rohaninya, akhirnya mereka menemukan rahmat
Islam.

Kepercayaan yang benar ini harus dimiliki manusia karena
kepercayaan itu sangat diperlukan bagi manusia dalam hidupnya
vang merupakan pelita dan sebagat pijakan uniuk menghadapi
berbagai persoalan hidupnya.

Adapun pokok kepercayaan itu adalah kalimat syahadatain atau
Allah itu sendirt, sebab dengan kepercayaan kepada Aliah itu dengan
sendirinya mencakup kepercayaan kepada para malaikat-Nya, para
Rasul-Nya, Kitab-kitab-Nya, Hari kiamat, dan ketentuan tagdimya.

b. Ibadah (Keislaman)

Ibadah, menurut bahasa adalah taat, menurut, mengikut, dan
tunduk.*® Dan menurut istilah, ibadah berarti bakti manusia kepada
Allah SWT karena didorong dan dibangkitkan oleh aqidah tauhid.”

Dengan materi keislaman ini dimaksudkan agar terdidik
khususnya para muallaf di dalam menjalankan kehidupannya selalu

bertujuan ibadah dan tentu saja akan terhindar dant segala

48 Ajat Sudrajat, Din Al-Islam, (Jogjakarta: UPP IKIP, 1995), hlm. 146.
* Nasruddin Razak, Op.Cit., him. 44.
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kecurangan dan hal-hal yang tidal halal. Sebagaimana firman Allah
dalam surat Adz-Dzarivat ayat 56 :
CARABIRUESTS) J}m EM J"’Yt} J’LM Ll vy

Artinya : “Dan Aku tlada cnptakan Jm dan manusia, melainkan
supaya beribadah kepada-Ku.”(Q.S.Adz-Dzariyat; 56"

Menyembah Allah SWT berarti memusatkan penyembahan
kepada Allah SWT semata-mata, tidak ada yang disembah selain
Dia, dan mengabdikan dini kecuali kepada-Nya saja. Semua itu
dilakukan dengan kesadaran, baik sebagai pribadi dalam masyarakat,
maupun secara kelompok dalam hubungan manusia dengan
Khaliknya, juga dalam hubungan manusia dengan sesamanya.

Jadi semua kegiatan manusia baik yang bersifat ubudiyah
maupun yang bersifat muamalah adalah dikerjakan dalam rangka
penyembahan kepada Allah SWT dan mencari keridhaan-Nya.

Syarat diterimanya suatu ibadah ialah apabila terkumpul 2
syarat yaitu ikhlas (ibadah harus dilakukan dengan ikhlas karena
Allah SWT semata-mata) dan ibadah itu hendaknya dilakukan sesuai
dengan petunjuk syara’.5 :

Adapun pokok-pokok ibadah yang diwajibkan adalah
syahadatain, shalat, zakat, puasa, dan menunaikan haji. Kelima
ibadah tersebut mengandung nilai-nilai yang agung yang membawa

efek baik kepada yang melaksanakannya maupun kepada orang lain,

30 Departemen Agama RI , Op.Cit. , him. 862.
5! Ajat Sudrajat,Op.Cit., him. 148.
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karena dengan demikian manusia merasa lemah dan rendah di
hadapan Allah SWT sehingga hancurlah kesombongan hati. Ibadah
juga merupakan realisasi pernyataan terima kasih manusia kepada
Allah SWT yang telah menganugerahkan hidup dan nikmat di dalam

kehidupannya.

¢. Akhlak (Keikhsanan)

Secara etimologi, akhlak berasal dari kata khuluk yang
diartikan perangai, sikap, perilaku, watak, dan budi pekerti.
Sedangkan secara terminologis, akhlak adalah sikap vang
menimbulkan kelakuan baik atau buruk >

Dan menurut Zuhainni, akhlak adalah suatu amalan yang
bersifat pelengkap penyemparna bagi kedua amal di atas dan yang
mengajarkan tentang tata cara pergaulan hidup manusia.™

Dart pengertian di atas, akhlak dapat diartikan sebagai suatu
kondisi atau sifat atau tingkah laku yang telah meresap ke dalam jiwa
dan menjadi kebiasaan hingga timbul berbagai macam perbuatan
dengan cara spontan dan mudah tanpa memerlukan - pemikiran.
Apabila dari kondisi tadi timbul kelakuan baik menurut pandangan
syartat dan akal pikiran, maka ia dinamakan akhlak mulia dan
sebaliknya apabila yang lahir kelakuan yang buruk, maka disebut

akhlak yang tercela.

135

32 M.Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 1998), hlm.

%3 Zuhairini,dkk, Op.Cit., him. 60.
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Jadi akhlak juga merupakan pokok esensi ajaran Islam karena
dengan akhlak akan terbina mental dan jiwa seseorang untuk
memiliki hakikat kemanusiaan yang tinggi.

Pembinaan akhlak manusia juga merupakan inu dari misi
seluruh ajaran Nabi Muhammad saw. Dan umat Islam diharapkan
bertingkah laku sesuai dengan akhlak Islam yang seéuai dengan al-
Qur’an dan vang telah dicontohkan oleh Nabi Muhammad saw
dalam kehidupan beliau sehari-hari.

Dalam al-Qur’an dinyatakan bahwa beliau adalah seorang yang
memiliki akhlak vang agung vang perlu dicontoh oleh manusia,
dengan ungkapan Uswatun Hasanah” (teladan yang paling baik)
bagi manusia. Keseluruhan akhlak beiiau itulah yang menjadi modal
besar dalam hidup kepemimpinannya, menumbuhkan wibawa vang
kuat dan daya tarik yang hebat.

Menurut ajaran Islam, berdasarkan praktek Rasulullah saw,
pendidikan akhlak mulia adalah faktor penting dalam membina suatu
umat atau membangun suatu bangsa. Karena akhlak menentukan
sikap dan tingkah lakunya. Pendidikan akhlak harus ditanamkan
kepada seluruh lapisan masyarakat, mulai dari tingkat atas sampai ke
lapisan bawah. Dan para lapisan atas yang wajib memberikan teladan
yang baik pada masyarakat dan rakyat.

Secara garis besarnya, akhlak dibagi 2 yaitu >*

5 M.Daud Ali, Op.Cit., him. 352.



41

1) Akhlak terhadap Khalik (pencipta) yaitu akhlak terhadap Allah
SWT yang dijelaskan dan dikembangkan oleh ilmu tasawuf dan
térikat-tarikat. |

2) Akhlak terhadap makhluk (semua ciptaan Allah SWT baik.
terhadap manusia atau selaiﬁ fnanusia) yang ijelaskan oleh ilmu
akhlak/etik.

Dari uraian di atas, maka penulis dapat mengambil kesimpulan
bahwa Pendidikan Agama Islam yang harus diaiarkan pada peserta didik
adalah :

a. Masalah Aqgidah (keimanan). Hal ini harus mendapat prioritas yang
utama dalam pendidikan agama Islam bagi peserta didik khususnya
muallaf, karena keimanan akan menjadi dasar vang membekas seumur
hidupnya.

b. Masalah Ibadah (keislaman). Ibadah memberikan latihan rohani yang
dibutuhkan manusia. Oléh karena itu perlu ditanamkan sejak dini agar
nantinya peserta didik tidak lupa pada Allah dan menjalankan
kehidupannya selalu bertujuan ibadah dan tentu saja akan terhindar
dari segala kecurangan dan hal-hal yang tidak halal. Misalnya : shalat,
puasa, dan sebagainya.

c. Masalah Akhlak. Akhlak termasuk soal yang penting dalam kehidupan
seseorang, kebaikan akhlak seseorang sebagai bukti sempurnanya

iman, baik akhlak pada manusia, hewan dan tumbuhan.
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4. Evaluasi Pendidikan Agama Islam

Evaluast pendidikan agama Islam adalah suatu kegiatan unuk
menentukén tarap kemajuan suatu pekerjaan didalam pendidikan agama
Islam. Evaluasi sendiri adalah alat untuk mengukur sampai dimana
penguasaan tridik terhadap materi pendidikan yang telah disampaikan oleh
pendidik.”

Adapun ruang lingku§ kegiatan evaluasi pendidikan agama
mencakup penilaian terhadap kemajuan belajar terdidik dalam aspek
pengetahuan, ketrampilan dan sikap sesudah mengikuti  program
pengajaran.

Evaluasi pendidikan agama Islam merupakan cara atau teknik
penilaian terhadap tingkah laku pesert didik berdasarkan standar
perhitungan yang bersifat komprehensif dan  seluruh  aspek-aspek
kelﬁdupam mental-psikologis, dan spiritual-religius, karena manusia hasil
pendidikan agama Islam bukan saja sosok pribadi yang tidak hanya
bersikap religius, melainkan juga berilmu dan berketrampilan yang
sanggup beramal dan berbakti kepada Tuhan dan masyarakatnya.™

Sasaran-sasaran dari evaluasi pendidikan agama Islam secara garis
besarnya meliputi 4 kemampuan dasar manusia-didik yaitu
a. Sikap dan pengamalan terhadap arti hubungan pribadinya dengan

Tuhannya.

33 Zuhairini, dkk, Op.Cit., hlm. 154.
3 H M. Arifin, Op.Cit., him. 238.
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b. Sikap dan pengamalan terhadap arti hubungan dirinya dengan
masyarakat.
c. Sikap .dan pengamalan terhadap arti hubungan kehidupannya dengan
alam sekitar.
d. Sikap dan pandangan terhadap dirinya sendiri selaku hamba Allah dan
selaku anggota masyarakat serta selaku khalifah di muka bumi.”’
Taksonomi Benjamin S. Bloom vang télah merakyat yaitu kognitif,
afektif dan psikomotorik hampir mendekati taksonomi pendidikan agama
Islam vaitu :
a. Aspek kognitif berupa : pengembangan pengetahuan agama tcrmasuk
didalam fungsi ingatan dan kecerdasan.
b, Aspek afektif berupa : pembentukan sikan terhadap agama, termasuk
fungsi perasaan dan sikap.
¢. Aspek pstkomotorik berupa : menumbuhkan ketrampilan beragama
termasuk fungi kehendak, kemauan dan tingkah laku.™
S. Muallaf di Indonesia
Secara garis besar, muallaf dapat dibagi menjadi 2 kelompok yaitu
a.Kelonipok muslim; yang termasuk dalam kelompok muslim adalah:

1) Orang yang baru memeluk Islam

*7 Ibid., him. 239.
5% Ramayulis, Jlmu Pendidikan Islam ( Jakarta: Kalam Mulia, 1994), him 101.

% Departemen Agama, Op. Cit., him. 5-6.
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b. Sikap dan pengamalan terhadap arti hubungan dirinya dengan
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d. Sikap dan pandangan terhadap dirinya sendiri selaku hamba Allah dan
selaku anggota masyarakat serta selaku khalifah di muka bumi.*’
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a. Aspek kognitif berupa : pengembangan pengetahuan agama tcrmasuk
didalam fungsi ingatan dan kecerdasan.
b, Aspek afektif berupa : pembentukan sikan terhadap agama, termasuk
fungsi perasaan dan sikap.
c. Aspek psikomotorik berupa : menumbuhkan ketrampilan beragama
termasuk fungi kehendak, kemauan dan tingkah laku.>®
S. Muallaf di Indonesia
Secara garis besar, muallaf dapat dibagi memnjadi 2 kelompok yaitu
a. Kelonipok muslim; yang termasuk dalam kelompok muslim adalah:

1) Orang yang baru memeluk Islam

%7 Ibid., hlm. 239.
58 Ramayulis, Jlmu Pendidikan Islam , ( Jakarta: Kalam Mulia, 1994), him 101.

* Departemen Agama, Op. Cit., him. 5-6.
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2)Pemimpin dan tokoh masyarakat yang telah memeluk Islam dan
mempunyai teman orang kafir yang juga merupakan saingan dalam
memimbin kaumnya.
b. Kelompok non muslim, diantaranya adalah :
1) Kelompok orang kafir yang diharapkan keistamannya, kelompoknya
dan keluarganya.
2) Kelompok orang yang dikhawatirkan akan berbuat bencana.

Adapun muallaf vang penulis maksud dalam skripsi ini adalah orang
vang baru memeluk agama Islam. |

Perkembangan agama Islam dari hari ke hari semakin memikat
pemeluk non muslim untuk memeluk agama Islam. Ajaran Islam yang tidak
mengenal perbedaan bangsa dan warna kulit, di sist Allah SWT mereka itu
sama. Yang membedakan satu sama lain hanyalah tagwanva kepada Allah
SWT. Sebagai contoh adalah berkumpulnya umat Islam dari seluruh dunia di
padang arafah untuk berwukuf di saat menunaikan ibadah haji dengan
pakaian yang sama baik muslim kaya atau miskin, penguasa atau rakyat biasa.
Inilah contoh bahwa ajaran Islam begitu tinggt nilainya sehingga menjadi daya
tarik bagt orang non muslim untuk beralih agama menjadi muslim.

Latar belakang orang beralih ke agéma Islam beragam, namun pada
dasarnya adalah hidayah atau petunjuk Allah SWT karena hanya Dia yang
memiliki hak membuka hati seseorang manusia untuk memperoleh jalan yang
benar. Dalam menganugerahkan hidayah tauhid, Allah SWT memberikan

macam-macam cara dan berbagai peristiwa sesuai dengan sifat dan kondisi
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masing-masing orang yang bersangkutan untuk menjinakkan dan
membukakan hati.®* Ada yang memeluk Islam melalui pernikahan, karcna
tertimpa musibah dan ada juga yang karena sesuatu peristiwa bahagia.

Akhir-akhir ini dapat kita perhatikan bahwa perkembangan muallaf di
Indonesia menunjukkan adanya peningkatan. Jumlah dari tahun ke tahun
bertambah. Latar belakangnya yang bervariasi. Adanya pergeseran motivasi,
bukan hanya karena faktor-faktor ekonomi dan perkawinan tetapi juga karena
hasil dari penelaahan secara kritis terhadap ajaran Islam. Selain itu individu
yang beralih memeluk Islam bukan hanya masyarakat awam saja tetapt juga
para intelektual, profesional dan pengusaha.

Sclain dari penduduk Indonesia sendiri vang telah memeluk agama
tertentu. muailaf juga berasal dari negara-negara lainnya. seperti Eropa,
Amerika dan Australia yang tinggal di Indonesia, mereka memeluk Islam
setelah mempelajari Islam secara cermat.

H. Metode Penelitian

Metode dalam penelitian ini merupakan serangkaian cara yang dipakai
penulis dalam melakukan penelitian vang sistematis untuk mencapai hasil
optimal sesuai yang diinginkan.

Metode-metode tersebut adalah sebagai berikut:

1. Metode Penentuan Subyek.
Metode penentuan subyek sering disebut dengan metode penentuan

sumber data, yakni menentukan populast sebagai tempat diperolehnya data

% Ibid , him. 12.
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vang diperlukan. Dalam penelitian ini yang dijadikan sebagai sumber data
adalah: |

a. Pehgurus

b. Pendidik

¢. Anggota (Muallaf)

Adapun dalam pengumpulan data digunakan teknik populasi. Populasi
adalah kescluruhan subyek dalam penelitian ' Teknik populasi digunakan
untuk memperoleh data vang berasal dari anggota (muallaf) Yavasan
Majelis Muhtadin Jogjakarta. Adapun jumlah anggota vang aktif hanya
sekitar 40 orang, hal ini dikarenakan para anggota yang scbagian besar
mahasiswa berpindah témpat tinggal atau pulang ke kampung ﬁalamannya.

Oleh karena jumlah anggotanva vang aktif kurang dart 100 orang.
maka 40 orang muallaf tersei)ut dijadikan sumber data.

Hal ini sesuai dengan pendapat Suharsimi Arikunto, yang mengatakan
bahwa untuk sekedar ancar-ancar maka apabila subyeknya kurang’dari 100
lebih baik diambil semua, sehingga penelitiannya merupakan penelitian
populasi selanjutnya jika jumlah subyeknya besar dapat diambil antara 10-
15 % atau 20-25 % atau lebih.”?

2. Metode Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang diharapkan sesuai dengan permasalahan

yang diteliti, maka penulis menggunakan beberapa metode pengumpulan

data yaitu :

! Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Bina

Aksara, 1993), him. 102-104.

2 Ibid., hlm. 107.
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a. Metode Wawancara atau Interviu

Dalam metode ini, peneliti mencoba mengumpulkan data yang bersifat
informatif secara lisan dari sumber data, bercakap-cakap berhadapan muka
dengan sumber data. Dalam interviu ini ada 2 pihak yang masing-masing
punya kedudukan berbeda. Pihak yang pertama sebagai pencari informasi
dan yang satunya lagi sebagai pemberi informasi.®’

Adapun teknik interviu yang dipergunakan adalah wawancara bebas
terpimpin vyaitu penulis menyiapkan catatan-catatan pokok agar tidak
menyimpang dari garis yang telah ditetapkan untuk dijadikan pedoman
dan garis yang telah ditetapkan untuk dijadikan pedoman dalam
mengadakan wawancara yang penyajiannya dapat dikembangkan untuk
memperoleh data yang lebih mendalam dan dapat divariasikan sesuai
dengén situasi yang ada.®' Sehingga kekakuan dalam wawancara yang
sedang berlangsung dapat dihindarkan. Metode ini digunakan untuk
mendapatkan data tentang :

1) Sejarah dan perkemBangan Yayasan Majelis Muhtadin Jogjakarta,
dengan bapak Drs.H.Sunardi Syahuri, dan bapak Drs.Hajir
Digdodarmojo, serta Drs.H.RMA .Hanafi.

2) Pelaksanaan pendidikan agama Islam, dan hasil yang telah dicapai
oleh para muallaf, serta faktor-faktor pendukung dan faktor-faktor
penghambat kepada para pendidik yaitu : bapak Drs.H.Sunardi
Syahuri, dan bapak Drs.H.RMA .Hanafi, serta Drs.H.Imam Muchyi

MBA.

% Sutrisno Hadi, Metodologi Research II, (Yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM, 1983),
him. 193. : '
* Ibid., him. 206-207.
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3) Keadaan pendidik, peserta didik, program kerja Yayasan Majelis

Muhtadin, dengan bapak Drs H.Imam Muchyi MBA.

b. Metode Observasi

sistematis terhadap fenomena-fenomena yang diselidiki.”” Artinya peneliti
mengadakan pengamatan secara sistematis terhadap obyek vang diteliti
Winamo Surakhmad membagi observasi menjadi dua macam, vaitu
observasi langsung dan tidak iangsung.“*

Observasi langsung adalah teknik pengumpulan data dimana
penyelidik mengadakan pengamatan secara langsung (tanpa alat) terhadap
gejala-gejala subyek yang diteltti. Dan cbeervasi tak langsung adalah
teknik pengumpuian data dimana penvelidik mengadakan pengamatan
terhadap geiala subyek vang diselidiki dengan perantaraan sebuah alat

Dalam penelitian ini penulis menggunakan observasi secara
langsung, vyaitu pengumpulan data dimana peneliti mengadakan
pengamatan secara langsung terhadap obyek yang diteliti. Metode ini
penuils gunakan untuk memperoleh data tentang letak goegrafis dan
pelaksanaan Pendidikan Agama Islam Yayasan Majelis Muhtadin

a1

Jogjakarta. Misalkan yang telah penulis lakukan pada tanggal 2 dan 19

Februari 2002 untuk mengamati berlangsungnya pendidikan agama Islam.

* Ibid., him. 136.
6"Wmamo Surakhmad, Dasar dan 1eknik Research; Pengantar Metodologi llmioh,

(Bandung: Tarsito, 1972), him. 155.
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¢. Metode Angket

Metode angket seringkali disebut dengan istilah quesioner yang berarti
suatu daftar yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab oleh
yang menjadi subyek penelitian. Oleh Koentjaraningrat, quesioner dimaksud
dengan “suatu daftar vang berisikan suatu rangkaian pertanyaan mengenai
sesuatu hal atau dalam sesuatu bidzmg.”67

Angket ini dapat dibagi 2 macam ditinjau dari cara menjawabnya,

yaitu angket terbuka dan angket tertutup.®® Adapun angket vang penuliis

Sedangkan dalam penyampaiannya secara langsunz vaity nerfanyaan dikinm
langsung pada responden yang dimintai keterangan.

Metode ini digunakan untuk mengetahui tentang pelaksanaan PA! dan
hasil yang dicapai setelah diselenggarakan Pendidikan Agama Islam.

d. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah tﬁencari data mengenai hal-hal atau

perihal yang berupa catatan transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti,
notuien rapot, leger, agenda dan sebagainya.®

Metode ini dipergunakan untuk mendapatkan data tentang Sejarah

berdirinya, struktur organisasi, AD/ART Yayasan Majelis Muhtadin

67Koentjaraningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia, 1989),
him. 173.

*% Suharsimi Arikunto, Op.Cit., him. 124,

% Ibid., him. 132.
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Jogjakarta, keadaan pendidik dan keadaan peserta didik, serta hasil yang
dicapai para muallaf. |
3. Metode Analisa Data
Analisa data ini diperlukan jika data telah berhasil dikumpulkan.
Analisa ini gunanya untuk memberi keterangan terhadap permasalahan yang
ada, sehingga dapat melahirkan suatu kesimpulan.
Dalam penelitian ini penulis menggunakan analisa data yang bersifat
kuantitatif dan analisa kualitatif .
a. Analisa kualitatif
Analisa kualitatif yaitu analisa data yang berupa karangan,
penjelasan, dan sebagainya. Dalam hal ini penulis menggunakan
prosedur :

1) Indukuf, yaitu cara berpikir yang bertolak dari fakta-fakta yang
khusus, kemudian dari fakta-fakta yang khusus ini kita tarik
kesimpulan yang bersifat umum.

2) Deduktif, yaitu cara berpikir yang dilakukan dengan berpangkal
dari pengetahuan atau fakta-fakta umum untuk menilai kejadian
yang khusus.”

b. Analisa kuantitatif
Penulis menggunakan metode ini dalam menganalisa data yang
masih mentah yang berhubungan dengan angket yang penulis sebarkan

pada muallaf di Yayasan Majelis Muhtadin Jogjakarta. Adapun rumus

™ Sutrisno Hadi, Metodologi Research I, (Yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM, 1981),
hlm. 36-42.
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yang digunakan penulis untuk menganalisa data yang berupa angket
adalah :

= %x 100%  Keterangan :

P = angka prosentase
f = frekuensi yang dicari prosentasenya
N = number of cases’’
1. Sistematika Pembahasan

Skripsi ini berjudul “Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam bagi
Muallaf Pada Yayasan Majehis Mubtadin D1 Muja Muju  Umbulharjo
Kotamadya Jogjakarta”. Di dalam skripst tni akan dibahas unsur-unsur yang

Ty
i 3

erupakan bagian dari Yavasan Majelis Muhtadin dan untuk mengetahui

¥ N

bagaumana pelaksanaan pendidi
Dalam penulisan yang bersifat ilmiah terdapat suatu sistematika, agar
mudah menganalisa masalah vang dihadapi dan sistematika 1ad: diurai};an dalam
susunan penulisan secara terinci dalam fahapan-tahapan vang akan memberikan
cambaran yang jelas tentang apa yang ditulis.

Mengenai skripsi ini terbagi empat bab, masing-masing bab terbagt
lagi menjadi sub-sub bab yang sifatnya mendukung dan menielaskan bab-bab

itu sendiri. Jadi dalam merumuskan skripsi ini penulis akan merumuskan

sistematikanya sebagai berikut :

" Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Press, 1987), him.

40-41.
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Bab 1 Pendahuluan, yang meliputi : penegasan judul, latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, alasan pemilihan
judul, tinjauan pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian, dan sistematika
pembahasan.

Bab Il membahas tentang gambaran umum Yayasan Majelis Muhtadin
DlY, vang meliputi : letak geografis, latar belakang berdirinya dan

perkembangannya, tujuar didirikannya, struktur organisasi, keadaan pendidik,

e

eadaan peserta didik, keadaan sarana dan fasilitas, dan kegiatan (program-
program kerjanya).

Bab Ili berisi tentang pelaksanaan pendidikan agama Islam bagi
muallat di Yayasan Majelis Muhtadin logiakarta yang meliputi : dasar dan
tuiuan pelaksanaan pendidikan agama Islam, matenn dan metode pendidikan
agama Islam bagi muallaf, hasil vang dicapai oleh muallaf di Yayasan Majalic
Muhtadin dalam bidang Pendidikan Agama Islam, dan faktor-faktor pendukung
dan penghambat keberhasilan pelaksanaan pendidikan agama Islam di Yayasan
Maielis Muhtadin Jogjakarta.

Bab 1V merupakan bab penutup vang berisi kesimpulan, saran-saran,
kata penutup, kernudian sebagai kelengkapannya disertakan pula daftar pustaka

dan lampiran-lampiran.



BAB 1V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan dari beberapa penjelasan dan uraian di atas serta
mengacu pada rumusan masalah yang ada, maka dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut :

1. Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam bagi muallaf di Yayasan Majelis
Muhtadin Jogjakarta dapat berjalan dengan' baik vaitu: «. Dasar
pelaksanaan pendidikan agama Islam bagi muallaf di Yayasan Majelis
Muhtadin Jogjakarta yang sudah selaras dengan pandangan agama dan
negara yaitu: dasar religius (al-Qur’an dan al-Hadits), dan dasar yuridis
(Pancasila Sila I, UUD 1945 pasal 29 ayat 1 dan 2, serta UU Rl No.2
tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab llI pasal 5 dan 6).
b.Tujuan pelaksanaan PAl'di Majelis Muhtadin sudah tepat atau sesuai
dengan tujuan PAl pada umumnya yaitu: perfamu, menumbuhkan
kesadaran muallaf untuk menjalankan perintah Allah SWT dan
meninggalkan semua larangan-Nya. Kedua, meningkatkan pengamalan
ibadah yang dimiliki para muallaf. Keriga, ~memantapkan
keimanan/keyakinan kepada Allah SWT sehingga segala perilakunya
sehari-hari didasari oleh keimanan tersebut. Keempat, menanamkan al-
akhlaqul karimah pada diri mualaf. c.Sedangkan materi PAI yang
diberikan di Majelis Muhtadin sudah sesuai dengan kebutuhan dan kondisi

para muallaf yaitu: agidah, ibadah, akhlaq, dan kristologi. d. Metode yang
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digunakan para pendidik sudah tepat untuk menyampaikan materi yang
dipilih oleh Majelis Muhtadin, metode tersebut adalah ceramah, tanya
jawab, diskusi, dan demostrasi.

Hasi! yang dicapai oleh para muallaf dalam pelaksanaan PA{ di Majelis
Muhtadin sudah cukup baik. Hal ini dibuktikan dengan giatnya para
muallaf melakukan sholat, senang mempelajari pendidikan agama Islam,
mau melaksanakan puasa Ramadhan, ikhlas mengeluarkan zakat, rutin
membaca al-Qu’an setiap harinya, suka menolong antar sesama, dan
berakhlaq terpuji.

Dalam melaksanakan program kegiatan juga tidak lepas dari faktor-faktor
vang mendukung dan faktor yang menghambat pelaksanaan pendidikan.
Faktor-faktor yang mendukung peiaksanaan Pendidikan Agama Islam di
Yayasan Majelis Muhtadin Jogjakarta adalah: pertama, adanya perhatian
dan hubungan yang ba;k dengan instansi lain yaitu dengan Departemen
Agama (kerja sama pengikraran Islam para anggota baru) dan Dewan
Dakwah Islamiyah Jogjakarta (yang selalu melindungi dan memberikan
infak shadagah kepada Yayasan Majelis Muhtadin Jogjakarta). Kedua,
adanya kesadaran dan kesabaran yang tinggi yang ditunjukkan oleh para
pendidik dalam menjalankan tugas. Keriga, adanya kesadaran dan
antusiasme para muallaf untuk mengikuti PAI yang diberikan di Yayasan
Majelis Muhtadin. Keempat, adanya hubungan yang harmonis antara

pendidik dan para muallaf. Adapun faktor-faktor yang menghambat dalam

melaksanakan PAI di Majelis Muhtadin yaitu: Pertama, Kkurangnya
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fasilitas yang dimiliki oleh Yayasan Majelis Muhtadin khususnya ruang
untuk perpustakaan dan menambah koleksi bukunya. Keduwa, masih ada
sebagian muallaf yang belum berani beradaptasi atau bergaul dengan
muslim lainnya. Kefige, sebagian muallaf yang masih baru, tempat
tinggalnya jauh dari Yayasan Majelis Muhtadin dan belum bebasnya
muallaf’ melaksanakan ajaran Islam dikarenakan keluarga atau lingkungan
terdahulu. Keempat, belum adanya GBPP yang dijadikan pedoman dalam

pelaksanaan Pendidikan Agama Islam.

B. Saran-saran.

Dari hasil penelitian yang disimpulkan di atas dan permasalahan yang

timbul dengan adanva pendidikan agama [slam di Yavasan Maiehs Muhtadin

Jogjakarta, maka penulis berusaha memberikan beberapa saran yang mungkin

dapat membantu menemukan pemecahannya.

1.

Materi yang disampaikan kepada para muallaf diperlukan garis-garis besar
program pengajaran yang dapat memberikan arah yang jelas untuk
mencapal tujuan pendidikan.

Hendaknya menambah waktu pelaksanaan pendidikan agama Islam.
Hendaknya lebih ditingkatkan sarana penunjang yang diperlukan demi
kelancaran pelaksanaan pendidikan agama Islam.

Hendaknya muslim lainnya lebih memperhatikan para muallaf yang masih

rentan imannya agar tidak kembali ke agamanya terdahulu.
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5. Hendaknya para muallaf lebih meningkatkan lagi kesadarannya untuk
mengamalkan segala ilmu yang telah dimilikinya dalam kehidupan sehari-
hari dan membantu muallaf lain yang kurang mampu.

C. Kata Penutup.

Mengakhiri penulisan skripsi ini, penulis memanjatkan puji syukur ke
hadirat Allah SWT yang senantiasa melimpahkan rahmat, taufiq, dan hidayah-
Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul
“Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam bagi Muallaf pada Yavasan Majelis
Muhtadin di Muja muju Umbulharjo Jogjakarta™.

Penulis yakin masih banyak kelemahan dan kekurangan dalam skripsi
ini, oleh karena itu demi lebih baiknya skripsi ini, penulis senantiasa
mengharapkan kritik dan sarannya. Semoga skripsi ini berguna bagi penulis

khususnya, dan bagi pembaca pada umumnya. Amin.

Jogjakarta, 29 Oktober 2002

Penulis

Mutil&lmi’mah
NIM 9741 3582
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DAFTAR PERTANYAAN PEDOMAN WAWANCARA

KEPADA PENGURUS

SUA LN -
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10.
11
12.

Kapan berdirinya Yayasan Majelis Muhtadin ?
Apa yang melatar belakangi lahirya Yayasan Majelis Muhtadin ?
Bagaimana perkembangan selanjutnya ?
Siapa yang memprakarsai berdirinya Yayasan Majeiis Muhtadin ?
Bagaimana perekrutan anggota pada waktu itu ?
Bagaimana keadaan para muallaf pada awal berdirinya Yayasan Majelis
Muhtadin ?
Apa tujuan didirikannya Yayasan Mayells Muhtadin ?
Apa dasar dan tujuan dilaksanakannya pendidikan agama Islam di
Yayasan Majelis Muhtadin ?
Apa saja program kerja di Yayasan Majelis Muhtadin ?
Bagaimana keadaan pendidik di Yayasan Majelis Muhtadin ?
Bagaimana keadaan peserta didik (muallaf) di Yayasan Majelis Muhtadin?
Bagaimana keadaan sarana dan fasilitas yang dimiliki Yayasan Majelis
Muhtadin 7

Faktor-faktor apa yang mendukung dan menghambat pelaksanaan
pendidikan agama Islam ?

KEPADA PENDIDIK

1.

&Lt

P

e

Materi-materi apa yang disampaikan pada para anggota ? Apa alasannya ?
Metode apa yang digunakan dalam menyampaikan materi ?

Buku atau kitab apa yang dijadikan pedoman ?

Bagaimana hasil yang dicapai oleh para muallaf setelah mendapatkan
pendidikan agama Islam ?

Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat pelaksanaan
pendldlkan agama Islam di Yayasan Majelis Muhtadin ?

PEDOMAN OBSERVASI

Letak geografis Yayasan Majelis Muhtadin.
Keadaan bangunan Yayasan Majelis Muhtadin.
Keadaan sekitar Yayasan Majelis Muhtadin.
Aktifitas Yayasan Majelis Muhtadin.

Sarana dan fasilitas Yayasan Majelis Muhtadin.

DATA DOKUMEN
Struktur organisasi Yayasan Majelis Muhtadin.
Sejarah Berdirinya dan perkembangannya.
Dasar dan tujuan pendidikan di Yayasan Majelis Muhtadin.
Keadaan Pendidik di Yayasan Majelis Muhtadin.
Keadaan peserta didik di Yayasan Majelis Muhtadin.



ANGKET UNTUK ANGGOTA (MUALLAF)

PETUNJUK :
1. Tulislah identitas diri pada tempat yang telah disediakan.
2. Jawablah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini dengan cara memberi tanda
silang (X) pada jawaban yang dipilih.
3. Semua pertanyaan mohon dijawab dengan jujur. Insya Allah rahasia
Jawaban saudara akan terjamin.

Identitas din

Nama : Agama Asal :
Pekerjaan : Umur
Jenis Kelamin Alamat

1. Siapa yang mendorong saudara mengikuti pendidikan agama Islam
(pengajian) di Yayasan Majelis Muhtadin ?
a.kemauan sendiri c.saudara
b.teman it
2. Apa tujuan saudara mengikuti pengajian di Yayasan Majelis Muhtadin ?
a.ingin mendalami agama Islam  ¢.mencari teman
b.agar diakui di kalangan muslim  d.mencari kesibukan
Berapa kali saudara mengikuti pengajian di Yayasan Majelis Muhtadin ?
a.1 kali dalam sebulan c.3 kali dalam sebulan
b.2 kali dalam sebulan d.4 kali dalam sebulan
4. Apa yang dirasakan saudara setelah mengikuti pendidikan agama I[slam ?
a.banyak menambah pengetahuan tentang ajaran agama Islam
b.cukup menambah pengetahuan tentang ajaran agama Islam
¢.kurang menambah pengetahuan tentang ajaran agama Islam
d.sama sekali tidak menambah pengetahuan tentang ajaran agama Islam
5. Setelah mendapat materi aqidah, apakah saudara yakin bahwa sekecil
apapun amal perbuatan manusia akan mendapat balasan dari Allah ?

[#9]

a.saya sangat yakin c.saya cukup yakin
b.saya kurang yakin d.saya tidak yakin
6. Bagaimana perasaan saudara apabila lalai melaksanakan salah satu
perintah Allah SWT ?
a.ada rasa berdosa

b.menyesal dan berjanji tidak akan melakukannya lagi
c.sedikit menyesal
d.biasa-biasa saja

7. Apa saudara sudah menjalankan sholat fardhu ?

a.sudah b.belum
8. Kalau sudah, berapa kali saudara menjalankan sholat fardhu ?
a.2 kah sehari semalam c.4 kali sehari semalam

'b.3 kali sehari semalam d.5 kali sehari semalam
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1.

12.

14,

15.

16.

17.

i8.

19.

20.

2L

Apa yang mendorong saudara menjalankan sholat fardhu ?

a.atas kesadaran sendiri Covrvnnnnnn,

b.karena ajakan teman

Bagaimana perasaan saudara setelah menjalankan sholat fardhu ?

a. sangat sejuk dan tenang c.kurang tenang

b.cukup tenang dan sejuk d.tidak tenang

Apa saudara sudah melaksanakan puasa Ramadhan 7

a.sudah c.kadang-kadang

b.belum

Apa yang saudara rasakan ketika melaksanakan puasa Ramadhan ?

a.berat sekali c.tidak berat

b.cukup berat d.sama sekali tidak berat
. Apakah saudara sudah mengeluarkan zakat fitrah ?

a.sudah ¢.kadang-kadang

b.belum

Kalau sudah, apa alasan saudara mengeluarkan zakat ?

a.harta adalah titipan Allah c.ikut-ikutan teman

b.sekedar menjalankan kewajiban d... ... ..
Apakah saudara sudah dapat membaca bahasa arab ?

a.dapat membaca c.sedikit dapat membaca
b.cukup dapat membaca d.tidak dapat membaca
Dari mana saudara belajar bahasa arab ?

a.dari buku c.dari tetangga

bL.dari teman d.dari Majelis Muhtadin
Apa yang saudara rasakan selama belajar bahasa arab ?
a.sangat mudah c.sedikit mudah

b.cukup mudah d.sulit sekali

Berapa kali saudara membaca al-Qur’an dalam sehari semalam ?
a.1 kali ' c.3 kali

b.2 kali d.tidak pemah

Apa yang saudara lakukan apabila ada salah seorang teman memerlukan
bantuan dari saudara ?

a.saya akan segera menolongnya secara ikhlas

b.saya akan menolongnya kalau dia meminta

c.saya mau menolongnya kalau diberi imbalan

d.saya akan menghindar dan pura-pura tidak tahu

Apa yang saudara perbuat, apabila saudara melakukan kesalahan kepada
salah orang teman ?

a.saya akan cepat-cepat meminta maaf kepadanya

b.saya akan meminta maaf menunggu hari lebaran tiba

c.saya akan meminta maaf karena takut dibalas

d.saya tidak akan meminta maaf karena malu

Apakah para pendidik dapat dijadikan contoh/tauladan dalam hal keaktifan
menjalankan ajaran Islam ?

a.sangat tepat dijadikan contoh

b.cukuptepat dijadikan contoh



22.

23.

c.kurang tepat dijadikan contoh

d.tidak tepat dijadikan contoh

Bagaimana tanggapan saudara tentang ketepatan pemilihan materi
pendidikan agama Islam di Majeiis Muhtadin ?

a.sangat tepat dan sangat bermanfaat

b.tepat dan bermanfaat

c.cukup tepat dan cukup bermanfaat

d.kurang tepat dan kurang bermanfaat

Dan bagaimana tanggapan saudara tentang ketepatan metode yang
digunakan dalam menyampaikan materi ?

a.sangat tepat '

b.tepat

c.cukup tepat

d.kurang tepat



